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Abstract

This research was conducted at a company that produces paints such as wall paint, tile paint,
floor paint, steel construction paint and many other types of paint. In addition to these types of
paint, color and size are additional factors that cause high product variants. Inventory
management with ABC analysis is very necessary to control a number of inventories by taking into
account the value of the investment. Based on company conditions and literature, the purpose of
this study is to be able to classify inventory in the company and be able to determine inventory
control based on ABC classification. The research method is divided into four stages, namely data
formulation, data collection, data processing, and analysis and conclusions. Data processed is in
2016, available product variants are 941 items with a total product value of Rp
15,477,094,182.00. The results of ABC analysis are 124 product items or 13.18% A class, 211
product items or 22.42% B class, and 606 product items or 64.40% C class of the total number of
products available.
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PENDAHULUAN

PT. PR merupakan perusahaan yang memproduksi wood finishing terbesar di Indonesia.
Perusahaan ini memproduksi jenis cat seperti cat tembok, cat genteng, cat lantai, cat konstruksi
baja dan masih banyak lagi jenis cat yang lainnya. Selain jenis cat tersebut, warna dan ukuran
menjadi faktor tambahan penyebab tingginya varian produk. Manajemen persediaan dengan
analisa ABC sangat diperlukan untuk mengendalikan sejumlah persediaan dengan memperhatikan
nilai investasi. Analisis ABC menggolongkan barang berdasarkan peringkat nilai dari nilai
tertinggi hingga terendah, dan kemudian dibagi menjadi kelas-kelas besar terprioritas.

Beberapa penelitian terdahulu yang pernah dilakukan dengan pendekatan analisis ABC
yaitu, Hermawan, H. dan Suhandi, V (2013) melakukan analisa sistem pengendalian persediaan
menggunakan model simulasi terhadap permasalahan yang sering terjadi dengan sistem persediaan
perusahaan yaitu adanya kelebihan dan kekurangan barang. Berdasarkan permasalahan tersebut
dilakukan pengolahan data dengan meng-agregatkan 81 jenis merek dengan berbagai ukuran
menjadi 47 merk produk. Dari hasil uji klasifikasi ABC didapat 12 produk kelas A yang kemudian
diolah menggunakan metode periodic inventory system dengan simulasi Promodel. Penelitian lain
yang berkaitan yaitu oleh Pawitan, G. dan Paramasatya, A. (2008) dengan judul aplikasi analisis
pareto dalam pengendalian inventori bahan baku pada bisnis restoran. Menggunakan analisa ABC
dapat dikelompokan menjadi tiga kelompok, yaitu kelompok A terdapat 16 jenis bahan baku
dengan nilai penggunaan 83,08%, kelompok B terdiri dari 9 jenis bahan baku dengan nilai
penggunaan 10,74%, dan kelompok C terdiri dari 9 jenis bahan baku dengan nilai penggunaan
sebesar 6,18%.
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Berdasarkan kondisi perusahaan dan literature, maka tujuan penelitian ini untuk
membantu perusahaan dalam mengelola persediaan menggunakan analisa ABC sehingga
perusahaan dapat focus memberikan perlakuan yang tepat berdasarkan jumlah dan nilai investasi

produknya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini terbagi menjadi empat tahapan yaitu tahap perumusan data, tahap
pengumpulan data, tahap pengolahan data, dan tahap analisa dan kesimpulan seperti yang

digambarkan dalam flow chart berikut.
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Gambar 1. Diagram Alur penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahun 2016, varian produk yang tersedia sebanyak 941 item dengan total nilai
produk sebesar Rp 15.477.094.182,00 maka Klasifikasi produk dengan metode ABC adalah seperti

berikut :
Tabel 1. Klasifikasi produk berdasarkan metode ABC
T Jumlah Total nilai produk Persentase jumlah Persentase nilai
Klasifikasi
produk (000) produk produk
Kelas A 124 12.360.816 13,18% 79,87%
Kelas B 211 2.336.347 22,42% 15,12%
Kelas C 606 779.931 64,40% 5,01%
Total 941 15.477.094 100% 100%
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Gambar 2. Diagram pareto hasil analisa ABC

Berdasarkan hasil dari analisis ABC tersebut dapat diidentifkasi klasifikasi terdapat 124
item produk yang masuk ke dalam kelas A atau sebesar 13,18% dari total jumlah produk dengan
nilai produk sebesar Rp 12.360.806.000,- atau sebesar 79,87% dari total nilai produk yang ada.
Pada kelas B terdapat 211 item produk atau sebesar 22,42% dari total jumlah produk. dengan
demikian kelas B memiliki nilai produk sebesar Rp 2.336.347.000,- atau sebesar 15,12% dari total
nilai produk yang ada. Dan pada kelas C terdapat 606 item produk dan mencakup 64,40% dari
total jumlah produk yang ada. Adapun untuk nilai produk kelas C ini hanya sebesar Rp

779.931.000,- atau hanya sebesar 5,01% dari total nilai produk yang ada.

KESIMPULAN DAN SARAN
Adapun kesimulan pada penelitian ini, yaitu;

a. Kilasifikasi produk pada kelompok A sebesar 13,18% jumlah produk dengan 79,87% nilai
produk, kelompok B sebesar 22,42% jumlah produk dengan 15,12% nilai produk, dan
kelompok C sebesar 64,40% jumlah produk dengan 5,01% nilai produk.

b. Persediaan masing-masing kelas dimana untuk kelas A harus dilakukan pengendalian ketat
dengan memperhatikan keseluruhan proses mulai dari penerimaan barang, penyimpanan
barang, proses pengiriman barang ke customer, lead time barang datang, serta safety
stocknya. Produk-produk yang ada dikelas A ini perlu adanya monitoring secara terus-
menerus untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan karena akan berdampak pada biaya
yang tinggi. Hal ini karena produk-produk pada kelas A mewakili 79,87% dari total nilai
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produk. Adapun untuk produk-produk yang ada di kelas B mempunyai nilai produk yang
menengah yaitu sebesar 15,12% dari total nilai produk. dengan demikian produk-produk
pada kelas B memerlukan pengendalian yang moderat dan tidak seketat produk-produk yang
ada dikelas A. Sedangkan untuk produk-produk yang ada di kelas C yang hanya mempunyai
nilai produk yang rendah yaitu sebesar 5,01% dari total nilai produk, maka hanya dilakukan
pengendalian sederhana. Produk-produk ini hanya dilakukan pemeriksaan sesekali saja
dengan memperhatikan terhadap permintaan dari customer yang masuk.
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